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ABSTRAK 

Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) merupakan strategi pelayanan kesehatan di 
Indonesia yang bertujuan mendukung pasien dengan penyakit kronis agar kualitas hidupnya 
meningkat melalui pendekatan yang terintegrasi dan proaktif. Prolanis diharapkan dapat 
meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan serta keaktifan mereka dalam 
mengikuti kegiatan yang telah dijadwalkan. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 
antara kualitas pelayanan kesehatan dengan kepatuhan pengobatan dan keaktifan kunjungan 
Prolanis di Puskesmas Kuripan, Kabupaten Probolinggo. Desain penelitian yang digunakan 
adalah analitik korelasional dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta Prolanis di Puskesmas Kuripan, sebanyak 30 
orang, yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner dan lembar observasi kunjungan, sementara analisis data menggunakan uji Spearman 
Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) menilai kualitas 
pelayanan kesehatan dalam kegiatan Prolanis dalam kategori buruk. Selain itu, terdapat 66,7% 
responden yang tidak patuh dalam pengobatan dan 60% yang tidak aktif mengikuti kunjungan 
Prolanis. Uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas 
pelayanan kesehatan dengan kepatuhan pengobatan dan keaktifan kunjungan Prolanis, dengan 
nilai p sebesar 0.000 (< a 0,05). Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan 
yang baik akan meningkatkan kepuasan pasien, yang berdampak pada meningkatnya kepatuhan 
pengobatan dan partisipasi aktif dalam program. Sebaliknya, kualitas pelayanan yang buruk 
dapat menjadi hambatan dalam proses pengobatan dan menurunkan motivasi pasien untuk hadir 
dalam kegiatan Prolanis. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan menjadi kunci dalam 
membentuk perilaku kesehatan yang positif pada peserta Prolanis.  
 
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan Kesehatan, Kepatuhan Pengobatan, Keaktifan Kunjungan 
Prolanis 
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1. PENDAHULUAN 
Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit 
Kronis) merupakan salah satu program 
dari pemerintah yang diharapkan dapat 
mengelola serta memberikan kualitas 
hidup yang lebih baik bagi penderita 
penyakit kronis. Namun, permasalahan 
dalam Prolanis yang masih banyak 
dijumpai adalah rendahnya tingkat 
kepatuhan pasien terhadap keaktifan 
kunjungan dan terapi yang telah 
ditetapkan. Terdapat laporan 
menyatakan jika pasien Prolanis sering 
tidak mengikuti pengobatan yang telah 
diatur, padahal hal ini sangat penting 
agar pasien tidak berisiko lebih tinggi 
terhadap komplikasi penyakit 
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). 
Pentingnya meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman pasien tentang manfaat 
Prolanis dapat membantu meningkatkan 
tingkat kepatuhan terhadap pengobatan 
dan keaktifan kunjungan yang telah 
ditetapkan dalam program prolanis 
(Putra,2024). 
Berdasarkan hasil penelitian Meryta, A., 
dan Sabrina yang dipublikasikan dalam 
jurnal mengenai Tingkat Kepatuhan 
Penggunaan Obat Antidiabetes Oral 
melalui Metode Pill-Count pada Pasien 
Prolanis Sistem Jaminan Kesehatan 
Indonesia (Jkn) untuk Diabetes Mellitus 
Tipe 2 di Poliklinik Rs Satria Medika 
dalam periode Maret-April 2023, 
ditemukan bahwa kepatuhan yang 
kurang baik dalam mengonsumsi obat 
selama terapi jangka panjang menjadi 
faktor penentu keberhasilan terapi 
pengobatan. Banyak faktor seperti 
demografi, kondisi sosial ekonomi, 
kesehatan, dan karakteristik pasien 
berkaitan dengan tingkat kepatuhan. 
Jumlah kunjungan peserta Prolanis di 
puskesmas seringkali tidak mencapai 
target yang ditentukan oleh BPJS 
Kesehatan. Ini menunjukkan 
terdapatnya hambatan dalam 
pelaksanaan program, baik dari aspek 

peserta maupun pelayanan fasilitas 
kesehatan (Hidayat et al., 2023). 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
cross sectional yang artinya jenis 
penelitian yang menekankan waktu 
pengukuran/ observasi data variabel 
independen dan dependen hanya satu 
kali. Pada penelitian ini dilakukan 
analisis Hubungan Kualitas Pelayanan 
Kesehatan Dengan Kepatuhan 
Pengobatan Dan Keaktifan Kunjungan 
Prolanis Di Puskesmas Kuripan 
Kabupaten Probolinggo. Sample 
berjumlah 30 responden. Analisa dengan 
menggunkan Uji Spermank rank. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan  Jenis 
Kelamin 

 
 
Tabel 5.2 Gambaran Responden 
Berdasarkan Status Pernikahan 

No  Staus 
Pernikahan  

Frekuensi Prosentasi 

1 Kawin  30 100 
2 Tidak Kawin 0 0 
 30 100 

Sumber: data Primer kuesioner penelitian 
juni 2025 
Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan Usia 
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Tabel 5.4 Distribusi  berdasarkan 
Pendidikan Terakhir 

No  Pendidikan  Frekuensi Prosentasi 
1 SD 24 80 
2 SMP 5 16,7 
3 SMA 1 3,3 
 30 100 

Sumber: data Primer kuesioner penelitian 
juni 2025 
 
Tabel 5.5 Karakteristik responden 
peserta prolanis berdasarkan pekerjaan 

 
5.6 Distribusi berdasarkan kualitas 
pelayanan kesehatan 

 
 
5.7 Distribusi Karakteristik responden 
berdasarkan kepatuhan pengobatan 

 
Tabel 5.8 Distribusi berdasarkan 
keaktifan kunjungan prolanis 

 
Tabel 5.9 Tabulasi silang antara kualitas 
kepatuhan pengobatan 

 

 
Tabel 5.10 Tabulasi silang antara 
kualitas pelayanan dengan keaktifan 
kunjungan prolanis 

 
Tabel 5.11 Hasil uji Sperman Rank 

Kualitas Pelayanan Kesehatan dengan 
Kepatuhan Pengobatan 
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Hasil penelitian ini dengan hasil uji 

spearman rank didapatkan p value 
sebesar 0.000. Nilai p value penelitian ini 
menunjukkan nilai p value < a (0,05) yang 
berarti dapat disimpulkan ada hubungan 
signifikan antara kualitas pelayanan 
kesehatan dengan kepatuhan pengobatan 
dan keaktifan kunjungan prolanis di 
puskesmas kuripan kabupaten 
probolinggo. 

 
Pembahasan  
Hubungan Kualitas Pelayanan 
Kesehatan dengan Kepatuhan 
Pengobatan dan Keaktifan Kunjungan 
Prolanis di Puskesmas Kuripan 
Kabupaten Probolinggo  

Hasil penelitian ini didapatkan 
data sebanyak 30 responden (100%) 
mengkategorikan kualitas pelayanan 
kesehatan di Puskesmas Kuripan buruk, 
namun masih terdapat 10 responden 
(33,3%) yang patuh terhadap pengobatan, 
dan masih ada 12 responden (40%) yang 
aktif berkunjung prolanis di Puskesmas 
Kuripan. Adapun terdapat 2 responden 
(6,7%) mengkategorikan dimensi 
Tangible dalam kategori cukup, 4 
responden (13%) mengkategorikan 
dimensi Relliability dalam kategori 
cukup, 22 responden (73%) 
mengkategorikan dimensi Assurance 
kualitas pelayanan kesehatan dalam 
kategori cukup.  

Berdasarkan hasil uji Spearman 

Rank, diperoleh nilai p value = 0.000, 
yang berarti p < a (0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara kualitas pelayanan 64 kesehatan 
dengan kepatuhan pengobatan dan 
keaktifan kunjungan Prolanis. Penelitian 
Lufthiani et al. (2022) dalam jurnal 
"Health Belief Model in the Prevention of 
Chronic Disease in the Elderly" 
menyatakan bahwa implementasi 
elemen-elemen HBM, meliputi persepsi 
kerentanan, keseriusan, manfaat, dan 
hambatan secara signifikan 
meningkatkan kesadaran dan perilaku 
preventif lansia terhadap penyakit kronis, 
meskipun terdapat keterbatasan dari 
aspek pelayanan. 

Hubungan kualitas pelayanan 
dengan kepatuhan pasien telah didukung 
oleh banyak studi. Menurut Teori 
SERVQUAL (Parasuraman, Zeithaml & 
Berry, 1988), apabila pasien merasa 
kualitas pelayanan dalam hasil penilaian 
baik, maka kepuasan meningkat, yang 
selanjutnya akan mendorong kepatuhan 
pengobatan dan keaktifan dalam 
kunjungan pelayanan kesehatan. Asumsi 
peneliti, maka setiap kali kita berada di 
ranah publik, berikan kesan baik, prima 
serta excellent servis pada penerima 
layanan sehingga dapat mempengaruhi 
prilaku kepatuhan dan keaktifan 
berkunjung pada pelayanan selanjutnya. 
Kualitas pelayanan yang baik, dapat 
meningkatkan kepuasan pasien terhadap 
pelayanan yang diberikan, sehingga 
pasien akan patuh terhadap pengobatan, 
berperan aktif terhadap program yang 
disarankan dan pasien akan melakukan 
kunjungan ulang. Sebaliknya bila 
kualitas pelayanan buruk maka akan 
menghambat proses pengobatan, dan 
pasien akan enggan aktif hadir dalam 
program kegiatan yang disarankan. Oleh 
karena itu, kualitas pelayanan menjadi 
faktor penting dalam membentuk 
perilaku kepatuhan terhadap pengobatan 
dan keaktifan kunjungan di pelayanan 
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kesehatan. 
4. KESIMPULAN 

1) Kualitas pelayanan kesehatan 
pada kegiatan Prolanis di 
Puskesmas Kuripan dikategorikan 
buruk sebanyak 30 responden 
(100%),  

2) Tingkat kepatuhan pengobatan, 
dikategorikan tidak patuh 
terhadap pengobatan sebanyak 20 
responden (66,7%),  

3) Keaktifan kunjungan prolanis, 
dikategorikan tidak aktif 
sebanyak 18 responden (60%),  

4) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kualitas 
pelayanan kesehatan dengan 
kepatuhan pengobatan dan 
keaktifan kunjungan Prolanis 
dengan p-value sebesar 0.000 (< a 
0,05). 
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